BAB I

PENDAHULUAN
Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan nasional terletak pada keberhasilan tenaga pendidik dalam pelaksanaan sistem pendidikannya seperti yang tercantum dalam UU No. 2/1989 pasal 4 yaitu “Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta bertanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan”. Mengingat besarnya andil tenaga kependidikan (guru) dalam penentuan keberhasilan sistem pendidikan di Indonesia ini, maka sangat perlu menciptakan guru-guru professional, yaitu yang memiliki beberapa keterampilan profesionalitas seperti: sifat kepribadian yang luhur, penguasaan bidang studi, menguasai metode pengajaran, memiliki keterampilan mengajar, dan atau keterampilan dibidang pendidikan.
Berdasarkan hal tersebut, Universitas Negeri Yogyakarta sebagai perguruan tinggi yang mempunyai misi dan tugas untuk menyiapkan dan menghasilkan tenaga-tenaga pendidik yang siap pakai, mencatumkan beberapa mata kuliah pendukung yang menunjang tercapainya kompetensi diatas, salah satunya yaitu Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Kegiatan PPL bertujuan untuk memberi pengalaman faktual tentang proses pembelajaran dan kegiatan administrasi sekolah lainnya sehingga dapat digunakan sebagai bekal untuk menjadi tenaga pendidik yang professional, memiliki nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dalam profesinya.

Praktek pengalaman lapangan ( PPL ) merupakan salah satu mata kuliah wajib yang harus ditempuh oleh seluruh mahasiswa UNY yang mengambil jurusan kependidikan, dalam pelaksanaannya, mahasiswa melaksanakan tugas-tugas kependidikan tenaga pendidik dalam hal ini guru yang meliputi kegiatan praktek mengajar atau kegiatan kependidikan lainnya. Hal tersebut dilaksanakan dalam rangka memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa agar dapat mempersiapkan diri sebaik-baiknya sebelum terjun ke dunia kependidikan sepenuhnya.

Sebelum dilaksanakan kegiatan PPL ini, mahasiswa sebagai praktikan PPL setelah menempuh kegiatan sosialisasi, yaitu pra-PPL melalui mata kuliah Pembelajaran Mikro Teaching dan Observasi di SMK Negeri 4 Klaten. Dalam pelaksanaan PPL di SMK Negeri 4 Klaten, terdiri dari 2 Mahasiswa dari jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 4 Mahasiswa dari jurusan Pendidikan Administrasi Perkantoran, dan 2 Mahasiswa dari jurusan PJKR (Pendidikan Jasmani, Kesehatan, & Rekreasi). Pengalaman-pengalaman yang diperolah selama PPL diharapkan dapat dipakai sebagai bekal untuk membentuk calon guru tenaga kependidikan yang profesional.

Dengan demikian progam PPL ini bertujuan agar para mahasiswa tidak sekedar mengetahui suatu teori, tetapi lebih jauh lagi mereka juga memiliki kemampuan untuk menerapkan teori tersebut, tidak hanya dalam situasi simulasi tetapi dalam situasi sesungguhnya.

Secara garis besar, manfaat yang diharapkan oleh Praktik Pengalaman Lapangan antara lain:

a. Bagi Universitas Negeri Yogykarta

1) Memperoleh masukan perkembangan pelaksanaan praktik pendidikan sehingga kurikulum, metode, dan pengelolaan pembelajaran dapat disesuaikan.

2) Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang berharga sehingga dapat dipakai berbagai bahan pengembangan penelitian.

3) Memperluas jalinan kerjasama dengan instansi lain.

b. Bagi mahasiswa

1) Mengenal dan mengetahui secara langsung proses pembelajaran dan atau kegiatan kependidikan lainnya ditempat praktik.

2) Mendapatkan kesempatan untuk mempraktikan bekal yang telah diperolehnya selama perkuliahan kedalam proses pembelajaran dan atau kegiatan kependidikan lainnya.

3) Mendewasakan cara berpikir dan meningkatkan daya penalaran  mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan masalah pendidikan yang ada disekolah.

4) Mahasiswa dapat meningkatkan keterampilan profesi dan pengabdian kepada  sekolah sehingga menjadi seorang calon pendidik yang handal dan profesional.
5) Mengembangkan peran mahasiswa sebagai motivator, inovator, mediator dan problem solver bagi sekolah dan masyarakat pada umumnya.

6) Memperdalam pengertian dan penghayatan mahasiswa terhadap kesulitan yang dihadapi oleh sekolah, dengan cara berpikir dan bekerja secara interdisipliner dan komprehensif.
c. Bagi Sekolah

1) Masyarakat SMK Negeri 4 Klaten dapat memperoleh manfaat dari pengembangan ilmu dan teknologi yang dikelola oleh pihak Universitas melalui progam KKN-PPL. Mendapat inovasi dalam kegiatan pendidikan.
2) Memperoleh bantuan tenaga dan pikiran dalam mengelola pendidikan.

3) Memperoleh bantuan tenaga dan pemikiran dalam rangka penyiapan generasi muda yang handal. 

4) Mendapat bantuan pengelolaan fasilitas pendukung kegiatan belajar mengajar. 

d. Bagi Siswa 

a. Menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman sebagai bekal untuk mengemban suatu tanggung jawab sebagai generasi muda. 

b. Memperoleh kemudahan dalam kegiatan belajar karena adanya pengembangan ilmu dan teknologi serta pengelolaan fasilitas pendukung kegiatan belajar mengajar.

c. Mengenal potensi diri dan cara pemberdayaannya.

A. ANALISIS SITUASI 

Sebelum mahasiswa melaksanakan PPL, mahasiswa telah melakukan kegiatan sosialisasi antara lain pra-PPL melalui mata perkuliahan micro teaching dan observasi di sekolah. Kegiatan observasi dilakukan di sekolah tempat dimana mahasiswa akan melaksanakan PPL yaitu di SMK Negeri 4 Klaten yang bertujuan untuk mengetahui gambaran aktivitas pembelajaran di sekolah termasuk situasi dan kondisi sekolah.

Observasi lingkungan sekolah merupakan langkah awal dalam pelaksanaan PPL, observasi dilaksanakan pada bulan Februari 2013. Kegiatan observasi lingkungan sekolah dimaksudkan agar mahasiswa PPL mempunyai gambaran yang jelas mengenai situasi dan kondisi baik yang menyangkut keadaan fisik mau pun nonfisik, norma dan kegiatan yang ada di SMK Negeri 4 Klaten. Diharapkan dengan adanya kegiatan observasi ini, mahasiswa dapat lebih mengenal SMK Negeri 4 Klaten, yang selanjutnya dapat memperlancar dan mempermudah pelaksanaan PPL. Adapun Hasil-hasil yang diproleh melalui kegiatan observasi adalah sebagai berikut:
1. Sejarah Singkat SMK Negeri 4 Klaten
SMK NEGERI 4 KLATEN merupakan sekolah alihan fungsi dari Sekolah Pendidikan Guru (SPG) setingkat SMA/SMK sekarang, yang pernah diselenggarakan guna mencetak calon-calon guru yang memang sangat kurang di era 1960-an dulu. Tepatnyta, SPG Klaten sendiri berdiri tanggal 1 Agustus 1962 . Kemudian lantaran keberadaan SPG dihapus pada tahun 1989, dibentuklah sekolah tertentu untuk menggantikan fungsinya. Meski sempat beredar isu bakal dibentuk SMA, tapi akhirnya sekolah kejuruan (SMEA) yang didirikan. Proses tersebut tepatnya terjadi pada bulan Juli 1989. Kemudian, SMEA mulai dibuka dan beroperasi tahun 1990. Berdasarkan SK No 0426/0/1990, resmi sudah sekolah kejuruan ini beroperasi dengan nama SMEA Negeri 2 Klaten. Hingga sekarang SMEA Negeri 2 Klaten berganti nama menjadi SMK Negeri 4 Klaten.
Sejarah sekolah juga sempat diwarnai dengan 2 kondisi dua lokasi yang berlainan.Tahun 1991, Proses KBM berlangsung di dua tempat.Kelas 2 dan 3 berada di gedung bekas SPG di Jl.Kalimantan(waktu itu, atau gedung utara yang ditempati SMK Negeri 1 Klaten sekarang. Sementara kelas 1 ditempatkan di lokasi yang baru, di daerah belangwetan (gedung sekarang). Para guru dibuat "wira-wiri" saat mengajar.Kondisi tersebut baru berubah tahun 1992, dimana semua kegiatan setelah dipusatkan di gedung baru
Kepemimpinan SMK Negeri 4 Klaten mengalami empat kali pergantian. Yang pertama menjabat sebagai kepala sekolah yaitu Bapak A.Djayadi, BA pada tahun 1989 sampai dengan tahun 1993. Kemudian pada tahun 1993-1998 kepemimpinan di ambil alih oleh Bapak Soeradi Marhaentiyoso, BA. Pada tahun 1998-2003 SMK Negeri 4 Klaten dipimpin oleh Bapak Drs. Soeharno. Lalu, Bapak Pujiharjo, S.Pd.MM menjadi kepala SMK Negeri 4 Klaten pada tahun 2003-2013. Dan pada saat ini SMK Negeri 4 Klaten dipimpin oleh pelaksana tugas yaitu Bapak Drs.Budi Sasangka ,MM.
2. Lokasi SMK Negeri 4 Klaten
SMK Negeri 4 Klaten terletak di Jalan Mataram No.5 Desa Belangwetan, Kecamatan Klaten Utara, Kabupaten Klaten.  Sekolah ini berstatus negeri dan dilihat dari letaknya sangat kondusif untuk melakukan kegiatan belajar mengajar. Kondisi geografis SMK Negeri 4 Klaten berada di lingkungan perkotaan dengan batas wilayah:

a. Utara
: Kerun Baru, Belangwetan
b. Barat
: Perunda, Belangwetan
c. Selatan
: Kerun Baru, Belangwetan
d. Timur
: Cantelan, Ketandan
3. Visi dan Misi SMK Negeri 4 Klaten
Visi SMK Negeri 4 Klaten, antara lain:

Menjadi Sekolah yang Berkarakter, Unggul, Berprestasi dan Berwawasan Lingkungan.


Misi SMK Negeri 4 Klaten, antara lain:

a. Menciptakan tenaga profesional yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
b. Menciptakan tenaga menengah yang terampil, mandiri dan mampu bersaing di era globalisasi.

c. Menyiapkan tamatan untuk studi lanjut.

d. Menciptakan semua warga sekolah peduli lingkungan.
4. Kurikulum SMK N 4 Klaten

SMK N 4 Klaten saat ini masih menggunakan kurikulum pendidikan yaitu: Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang masih diterapkan pada kelas X,  XI dan XII.
5. Kondisi Fisik SMK Negeri  4 Klaten
Adapun sarana dan prasarana yang ada yaitu,ruang kelas, ruang tamu, ruang perpustakaan, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang BP/BK, ruang TU,ruang praktek mengetik, ruang praktek akuntansi, ruang praktek administrasi perkantoran, ruang praktek bank mini, ruang riptaloka, ruang pokja/PSG, ruang UKS, ruang praktek komputer, bussines center,ruang osis, kamar mandi/WC murid, gudang, aula, ruang ibadah/mushola, rumah penjaga sekolah, pos penjaga sekolah, ruang keterampilan, kamar mandi/WC guru, ruang laboratorium bahasa, ruang laboratorium IPA dan lapangan basket. Berikut penjelasan tentang ruangan-ruangan yang ada: 

a. Ruang kelas terdiri dari 29 ruang yaitu 9 kelas ruang untuk jurusan akuntansi masing-masing 3 ruang untuk kelas X,XI dan XII, 10 ruang kelas untuk jurusan administrasi perkantoran masing-masing 4 ruang untuk kelas XII dan 3 ruang  untuk kelas X dan XI, 6 ruang kelas untuk jurusan pemasaran masing-masing 2 ruang untuk kelas X,XI dan XII serta 4 ruang kelas untuk jurusan teknologi komputer dan jaringan masing-masing 2 ruang untuk kelas X dan XI. 

b. Ruang tamu dan aula yang terletak di bagian depan sekolah yang berfungsi untuk menerima tamu atau kolega-kolega yang berkepentingan di SMK Negeri 4 Klaten serta aula yang digunakan untuk mengadakan berbagai rapat atau pertemuan pihak-pihak sekolah.

c. Ruang perpustakaan terletak di bagian tengah sekolah yang melayani siswa-siswi untuk meminjam maupun membaca buku-buku yang ada untuk menambah wawasan siswa-siswi SMK Negeri 4 Klaten

d. Ruang TU dan Ruang Kepala Sekolah berada dalam satu ruangan. Ruangan ini cukup terjangkau sehingga baik siswa maupun masyarakat luar yang mempunyai kepentingan dengan informasi sekolah dapat segera dilayani. Karena berada di sebelah timur setelah pintu gerbang.

e. Ruang guru terbagi menjadi 3 ruangan yaitu ruang guru untuk jurusan akuntansi, ruang guru untuk jurusan administrasi perkantoran, dan ruang guru untuk jurusan pemasaran

f. Ruangan BP/BK digunakan sebagai kegiatan konseling bagi siswa-siswi SMK Negeri 4 Klaten yang juga bersebelahan dengan Ruang UKS yang digunakan untuk melayani siswa-siswi yang sakit.

g. Ruang praktek mengetik dan ruang praktek administrasi perkantoran digunakan untuk melatih keterampilan siswa-siswi jurusan administrasi perkantoran dalam mengetik dan juga menggunakan berbagai peralatan kantor

h. Ruang praktek akuntansi dan ruang praktek bank mini digunakan untuk melatih keterampilan siswa-siswi jurusan akuntansi dalam melakukan transaksi akuntansi maupun melayani siswa-siswi lain dalam transaksi perbankan seperti menabung.

i. Ruang laboratorium komputer ,ruang laboratorium bahasa dan ruang laboratorium IPA digunakan untuk melatih keterampilan siswa dalam praktek secara langsung di bidang tekhnologi, bahasa dan ilmiah.

j. Ruang organisasi kesiswaan seperti OSIS sebagai tempat para siswa untuk melakukan koordinasi kegiatan-kegiatan intra dan ekstra sekolah yang telah terprogram. 

k. Tempat ibadah dan lapangan basket telah disediakan di bagian belakang SMK Negeri 4 Klaten yang digunakan untuk beribadah serta melakukan kegiatan olahraga seperti basket atau tenis lapangan

l. Bussiness Centre  berada di bagian depan sekolah yang berfungsi sebagai tempat praktek kewirausahaan para siswa-siswi SMK Negeri 4 Klaten

m. Gudang disediakan untuk menyimpan berbagai peralatan olahraga.

n. Pos penjaga sekolah dan rumah penjaga sekolah juga telah disediakan di bagian depan dan belakang sekolah yang digunakan untuk menjaga keamanan dan kenyamanan seluruh warga sekolah.

o. Bangunan WC sebanyak kurang lebih 20 kamar mandi juga telah tersedia di SMK Negeri 4 Klaten.

p. Tempat parkir yang luas sehingga kendaraan guru-karyawan dan siswa bisa ditampung dengan rapi.

6. Kondisi Non-fisik SMK Negeri 4 Klaten
a. Potensi sekolah
SMK Negeri 4 Klaten merupakan salah satu SMK yang bergengsi diantara SMK lainnya yang ada di Klaten. Karena sudah beberapa kali SMKN 4 Klaten menjuarai macam-macam kejuaraan, seperti Juara I Lomba Perpustakaan Tingkat Kabupaten Tahun 2011, Mewakili Kabupaten Klaten Lomba Kewirausahaan Tingkat Propinsi dan Lawatan Sejarah pada tahun 2012 dan menjadi Finalis Sekolah Sehat di Kabupaten Klaten Tahun 2012. Selain itu, pada tahun 2013 SMKN 4 Klaten juga menjadi Juara Duta Baca Perpustakaan Tingkat SLTA Kab. Klaten.
b. Potensi Siswa
Siswa-siswi yang ada di SMK Negeri 4 Klaten juga merupakan siswa-siswi yang memiliki potensi dibidangnya masing-masing, beberapa lomba dipersembahkan untuk sekolah pada tahun 2013 seperti Juara II LKS Akuntansi Tingkat SMK Kab. Klaten, Juara II Tae Kwon Do Tingkat SLTA Kabupaten Klaten dan Juara I POPDA Bola Voli Kabupaten Klaten.
c. Potensi Guru


SMK Negeri 4 Klaten dibimbing dan diajar oleh guru-guru lulusan Universitas Negeri  dan Universitas Swasta yang terkemuka. Dengan didukung olel SDM dengan  99% Berijazah Sarjana (S1) / Pasca Sarjana (S2) dan 1 % masih menempuh studi lanjut. Berikut data Guru SMK Negeri 4 Klaten pada tahun pelajaran 2013/2014 :
	No.
	Nama
	NIP
	Keterangan

	1. 
	Drs. Budi Sasangka, M.M.
	19590629 198803 1 002
	Plt. Kepala

	2. 
	Drs. Sarbin, M.M.
	19640505 199512 1 003
	Ketua QMR

	3. 
	Supriyanto, S.Pd
	19600403 198602 1 004
	Sekretaris QMR

	4. 
	Drs. Widodo 
	19601122 198803 1 005
	WK Kurikulum

	5. 
	Drs. Kusmardi, M.M.
	19640512 199003 1 012
	WK Kesiswaan

	6. 
	Drs. Surono, M.M.
	19601019 198903 1 004
	WK Sarpras

	7. 
	Nuryani,S.Pd, M.M.
	19660606 199103 2 020
	WK Humas

	8. 
	Dra. Wara Ari Cendani
	19690201 200701 2 021
	Koor. BP/BK

	9. 
	Hj. Siti Maimunah, S.Pd
	19550525 197803 2 007
	

	10. 
	Afifuddin, S.Ag
	19531120 198203 1 010
	

	11. 
	S.D. Winarni, BA
	19531207 198203 2 005
	

	12. 
	Sutasmadi, S.pd
	19541103 198103 1 008
	

	13. 
	Dra. Sri Sudarsih
	19560530 198403 2 003
	

	14. 
	Drs. Gatot Joko Purnomo
	19590714 198403 1 011
	

	15. 
	Drs. Sudiyana 
	19590529 198603 1 013
	

	16. 
	H. Muhtar, S.Pd
	19550512 198503 1 008
	

	17. 
	Tinik Hastuti, SE
	19570511 198603 2 007
	

	18. 
	Drs. Mawardi, M.M.
	19581222 198803 1 005
	

	19. 
	Drs. Sihono, M.M.
	19590703 198803 1 006
	

	20. 
	Dra. Mulatsih Wulandari 
	19600104 198703 2 006
	

	21. 
	H. Wakhid Lastiyono, S.Pd, M.Pd 
	19591010 198602 1 010
	

	22. 
	Dra. Ismariyati
	19620107 198611 2 001
	

	23. 
	Hardono, S.Pd 
	19610801 198803 1 007
	

	24. 
	Dra. Femy Sumiarni
	19601118 199103 2 002
	Kapro AP

	25. 
	Dra. Nunuk Widowati
	19641218 199103 2 004
	Kapro AK

	26. 
	Ndari Yuliati, A.MPd
	19610725 199103 2 002
	

	27. 
	Drs. Aris Sucipto
	19540616 199303 1 002
	

	28. 
	Drs. Saripin 
	19591106 199303 1 005
	

	29. 
	Dra. Indriasrini L
	19620328 199403 2 001
	

	30. 
	Dra. Sugiyanti 
	19650419 199412 2 001
	

	31. 
	Drs. Bambang Purnomo
	19650926 199303 1 006
	

	32. 
	Drs. Fajar Indradi
	19670426 199303 1 003
	

	33. 
	Drs. Sunarya 
	19650713 199512 1 001
	

	34. 
	Suyamto, SE, M.M.
	19680607 199402 1 001
	Kapro PM

	35. 
	Eni Kusrini, S.Pd
	19720129 200003 2 003
	

	36. 
	Fx. Suharno, S.Pd
	19560706 198503 1 019
	

	37. 
	Drs. Sukamto 
	19560807 198602 1 003
	

	38. 
	Rita Satriyani, S.Pd
	19750127 200312 2 008
	

	39. 
	Sumarni, S.Pd 
	19630212 200801 2 002
	

	40. 
	Dra. Listyaningsih
	19650118 200701 2 010
	

	41. 
	Drs. Margiyanta
	19650612 200701 1 018
	

	42. 
	Dra. Yuni Untorowati
	19660413 200801 2 005
	

	43. 
	Ninuk Haryanti, S.Pd
	19670311 200701 2 014
	

	44. 
	Dra. Ch. Erni Kartikawati, M.Pd
	19690725 200701 2 014
	

	45. 
	Nurhasanah, S.Ag
	19701103 200501 2 003
	

	46. 
	Rochmat Budiharjo, S.Pd 
	19740707 200801 1 009
	

	47. 
	Hesthi Ruscahyono, S.Pd
	19750224 200801 1 007
	

	48. 
	M. Susana S.W, S.Pd
	19751210 200801 2 008
	

	49. 
	Sri Astutik Rahayu, S.Pd
	19801024 200902 2 002
	

	50. 
	Sri Lestari, S.Pd
	19820115 201001 2 018
	

	51. 
	Yohanes Edi Pramono, S.Pd
	19820622 200902 1 001
	

	52. 
	Bagus Aditama, S.Pd. Jas
	19851228 200902 1 003
	

	53. 
	Anita Dyah Fitriana, S.Pd
	19871015 201101 2 014
	

	54. 
	Drs. Bartolomeus Sugino 
	19601220 198703 1 014
	

	55. 
	Windarti, S.Pd 
	 
	

	56. 
	Sri Mirah Handayani, S.E. 
	 
	

	57. 
	Arsyat Fanani, S.S. 
	 
	

	58. 
	Lilik Dwi Purnami, S.Pd. 
	 
	

	59. 
	Dewi Nawangsih, S.E. 
	 
	

	60. 
	Natalia Rianingsih, S.Pd. 
	 
	

	61. 
	Lina Sulistyaningsih, S.Pd
	 
	

	62. 
	Indah Nugraheni K, S.Pd.
	 
	

	63. 
	Y. Vinda Yunekawati, SE
	 
	

	64. 
	Hendro Pratopo, S.E.
	 
	

	65. 
	Agus Widayanto, S.Kom
	 
	Kapro TKJ

	66. 
	Ismi Amin Solaikah, S.Pd.
	 
	

	67. 
	Anasanti Darah S, S.Pd
	 
	

	68. 
	Sri Agus Raharjo, S.Psi.
	 
	

	69. 
	Bertika Kusuma Pastiwi, S.Pd
	 
	

	70. 
	Tunjung Porborini, S.Pd
	 
	

	71. 
	Lidwina Anita. S.Sn.
	 
	

	72. 
	Lingga Hapsoro Adhi, S.Kom
	 
	

	73. 
	Wawan Triyanto, S.Kom
	 
	

	74. 
	Ari Setyawan, S.Pd
	 
	

	75. 
	Yupita Anitasari, S.Pd, I
	 
	

	76. 
	Pandu Wicaksono, S.Pd
	 
	


d. Potensi Karyawan

SMK Negeri 4 Klaten mempunyai karyawan yang ditempatkan pada Tata Usaha, Petugas Perpustakaan, Petugas BK, Karyawan Kantin, Satpam, dan Pemelihara Sekolah.
e. Media Pembelajaran

Media yang tersedia antara lain OHP, LCD, alat-alat peraga dan media laboratorium IPA, media audio-visual, media komputer, serta alat-alat kesenian berupa alat music serta alat-alat olahraga.

f. Mading dan Papan Pengumuman

Kegiatan mading di MAN Yogyakarta 1 cukup berjalan dengan baik. Adapun kolom yang tersedia adalah kolom untuk Peserta didik, sedangkan papan pengumuman juga sudah berjalan dengan baik. Adanya pemasangan koran dinding dan juga pengumuman lainnya baik berupa kolom BP ataupun berbagai informasi penting lainnya sudah berjalan dengan baik.
g. Kegiatan Ekstrakurikuler

Untuk membina kepribadian serta mengembangkan potensi peserta didik maka dilaksanakan sejumlah kegiatan ekstarakurikuler yang dilaksanakan pada sore  hari mulai pukul 14.30-17.00 WIB dengan kegiatan sebagai berikut :
a) Pramuka
b) Beladiri Taekwondo
c) Seni Tari
d) Bola Voli
e) Palang Merah Remaja (PMR)

f) Rohani Keagamaan
g) Snekaters (Mading dan Majalah)
h) Perakitan Komputer
i) English Speaking
B. Perumusan Program Dan Rancangan Kegiatan PPL
Praktik pengalaman lapangan bertujuan agar mahasiswa memperoleh pengalaman dalam hal pelaksanaan proses belajar mengajar, sehingga dapat digunakan sebagai bekal untuk membentuk tenaga kependidikan yang profesional, disiplin, memiliki nilai, sikap, pengetahuan dan ketrampilan yang diperlukan dalam profesinya.

Berdasarkan hasil observasi dan analisis situasi dan kondisi yang telah dilakukan, diperoleh permasalahan yang bisa dijadikan bahan acuan oleh mahasiswa PPL dalam penyusunan program. Maka direncanakan beberapa perumusan program kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang akan dilaksanakan selama PPL di sekolah sebagai wujud pengabdian kepada masyarakat pada umumnya dan lingkungan sekolah pendidikan pada khususnya berdasarkan disiplin ilmu atau ketrampilan yang dipelajari, dengan harapan program-program tersebut dapat berfungsi secara optimal.

Dalam PPL ini ada beberapa kegiatan yang harus dilaksanakan mahasiswa. Kegiatan-kegiatan ini berkaitan dengan upaya untuk membentuk jiwa professional tenaga kependidikan. Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain :

Kegiatan PPL bagi mahasiswa dibagi dalam beberapa tahap antara lain:

1. Tahap Pengajaran Mikro
Persiapan awal yang dilakukan oleh mahasiswa peserta KKN-PPL sebelum terjun ke lapangan adalah mengikuti kuliah pengajaran mikro, di sini mahasiswa sekaligus melakukan praktik mengajar dalam kelas yang berskala kecil. Dalam kegiatan ini, baik mahasiswa maupun dosen pembimbing mikro terlibat dalam kelas tersebut. Mahasiswa berperan sebagai guru, sedangkan teman satu kelompok berperan sebagai peserta didik. Mereka semua memberi masukan, baik berupa kritik maupun saran, setiap kali mahasiswa selesai praktik mengajar. Berbagai metode dan media pembelajaran dicobakan dalam kegiatan ini, sehingga mahasiswa memahami media yang sesuai untuk setiap materi. Pengajaran mikro bertujuan untuk membekali mahasiswa supaya lebih siap untuk melaksanakan PPL baik dari segi penguasaan materi pelajaran, pengelolaan kelas, penggunaan metode maupun dalam hal persiapan media dan perangkat pembelajaran. Pengajaran mikro dilaksanakan sebelum PPL selama satu semester yaitu di semester 6. Kegiatan ini melatih mahasiswa dengan ketrampilan-ketrampilan dalam proses pembelajaran, seperti membuka pelajaran, menyampaikan materi, metode mengajar, bertanya, menutup pelajaran, dan ketrampilan lainnya berupa penyusunan RPP (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran), dalam hal ini berkaitan dengan pemberlakuan KTSP yang dilakukan secara serentak untuk tahun ajaran 2013/2012 dan mulai tahun 2013/2014 diberlakukan kurikulum baru yaitu kurikulum 2013.

2. Tahap Observasi


Pada tahap observasi ini dilakukan dalam dua bentuk, yaitu observasi pra PPL dan observasi pra mengajar.

1) Observasi Pra PPL

Observasi pra PPL ini dilakukan sebanyak 2 kali yaitu meliputi:

· Observasi proses pembelajaran, mahasiswa melakukan pengamatan proses pembelajaran dalam kelas, meliputi metode yang digunakan, media yang digunakan, administrasi mengajar berupa RPP, dan strategi pembelajaran.

· Observasi siswa meliputi perilaku siswa ketika proses pembelajaran ataupun di luar pembelajaran. Digunakan sebagai masukkan untuk menyusun strategi pembelajaran.

2) Observasi Kelas Pra Mengajar

Dilakukan pada kelas yang akan digunakan untuk praktik mengajar, tujuan kegiatan ini antara lain :

· Mempelajari situasi kelas

· Mempelajari kondisi peserta didik (aktif/tidak aktif)

· Memiliki rencana konkret untuk mengajar.
3. Tahap Pembekalan

Tahap ini diselenggarakan secara umum dan dilaksanakan oleh semua mahasiswa yang akan melaksanakan PPL. Pembekalan KKN-PPL dilaksanakan pada tanggal 25 Juni 2013.
4. Tahap Penerjunan

Tahap ini merupakan tahap diterjunkannya mahasiswa yang akan mengikuti program KKN-PPL secara serempak dari seluruh kelompok mahasiswa KKN-PPL. Tahap ini dilaksanakan pada tanggal 2 Juli 2013.
5. Tahap Penyerahan

Tahap ini merupakan tahap penyerahan mahasiswa dari Dosen Pembimbing Lapangan kedapa sekolah untuk pengenalan awal antara mahasiswa dan guru-guru SMK Negeri 4 Klaten. Penyerahan dilaksanakan pada tanggal 5 April 2013.
6. Tahap Praktik Mengajar

Pada tahap ini mahasiswa praktikan melakukan praktik mengajar di kelas yang telah ditetapkan dan bahan yang telah dikoordinasikan dengan guru pembimbing. Hasil dari tahap praktik mengajar ini merupakan data-data observasi maupun kegiatan dialog dengan sumber yang berlangsung di tempat praktek, disusun sedemikian rupa sehingga dalam menjalankan tugas di sekolahan, praktikan mampu menjadi pengajar dan pendidik yang baik.
7. Tahap Evaluasi

Tahap ini merupakan tahap koreksi yang dilakukan oleh guru pembimbing dan dosen pembimbing, dengan demikian kelebihan waktu praktik dapat dipertahankan, sedangkan kekurangan yang terjadi dapat diperbaiki untuk bekal yang akan datang.
8. Tahap Penyusunan Laporan

         Tahap ini merupakan tahap akhir dari keseluruhan PPL. Semua data dan pengalaman yang didapat selama menjalankan PPL dituangkan dalam bentuk laporan yang memuat kegiatan PPL di SMK Negeri 4 Klaten.

BAB II

PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL

A. Persiapan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)

Salah satu kegiatan mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu yang didapat dari proses pembelajaran diperguruan tinggi negeri adalah melalui Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Kegiatan ini adalah suatu hal yang wajib ditempuh oleh mahasiswa progam studi kependidikan karena orientasinya adalah dalam bidang kependidikan. Dalam kegiatan ini akan dinilai bagaimana mahasiswa mengaplikasikan ilmu yang didapat dari perguruan tinggi kedalam kehidupan sekolah. Banyak hal yang harus dilakukan dan dipersiapkan untuk kegiatan PPL ini. Syarat akademis yang harus dipenuhi mahasiswa adalah telah lulus mata kuliah pengajaran mikro serta mengikuti pembekalan KKN-PPL sebelum mahasiswa terjun di lokasi praktik. Sedangkan syarat non akademis atau syarat personal adalah syarat kesiapan mental dan kemampuan berinteraksi dengan murid maupun dengan warga sekolah yang lain. Keterpaduan syarat tersebut akan mendukung kelancaran proses Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)

Sebelum mahasiswa terjun dalam praktik lapangan, mahasiswa perlu melakukan observasi pra PPL yang bertujuan untuk mengetahui kondisi sekolah dan proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah dengan sesungguhnya. Hal ini penting dilakukan untuk memperlancar proses praktik di lapangan. Kegiatan yang dilakukan sehubungan dengan  PPL ini baik sebelum maupun sesudah pelaksanaan PPL melalui berbagai tahapan sebagai berikut:

· Pengajaran Mikro

Pemberian bekal kepada mahasiswa PPL adalah berupa latihan mengajar dalam bentuk pengajaran mikro dan pemberian strategi belajar mengajar yang dirasa perlu bagi mahasiswa calon guru yang akan melaksanakan PPL. 

Pengajaran mikro merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh mahasiswa untuk mengambil mata kuliah PPL. Pengajaran mikro merupakan kegiatan praktik mengajar dalam kelompok kecil dengan mahasiswa-mahasiswa lain sebagai siswanya. Kelompok kecil dalam pengajaran mikro terdiri dari sebelas orang mahasiswa, dimana seorang mahasiswa praktikan harus mengajar seperti guru di hadapan teman-temannya. Bahan materi yang diberikan oleh dosen pembimbing disarankan untuk mengajar di sekolah.

Materi pengajaran mikro adalah pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan SMA, khususnya kelas satu ,dua, dan tiga sehingga mahasiswa diharapkan dapat mempersiapkan sacara dini sebelum praktik yang sesungguhnya.

Pengajaran mikro ini telah dilaksanakan sebelum PPL di mulai, yaitu pada semester 6. Mikro yang dilaksanakan yaitu latihan mengajar sebanyak 8 kali pertemuan. 

· Kegiatan Observasi

Observasi lapangan merupakan kegiatan pengamatan terhadap berbagai karakteristik, komponen pendidikan serta norma yang berlaku di sekolah yang nantinya menjadi tempat PPL. Hal ini dilakukan dengan pengamatan ataupun wawancara dengan tujuan agar mahasiswa memperoleh gambaran yang nyata tentang praktik mengajar dan lingkungan sekolah. Observasi ini meliputi dua hal, yaitu:
a. Observasi Pembelajaran di Kelas

Sebelum praktik mengajar di kelas mahasiswa terlebih dahulu melakukan observasi kegiatan belajar mengajar di kelas yang bertujuan untuk mengenal dan memperoleh gambaran nyata tentang penampilan guru dalam proses pembelajaran dan kondisi siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Observasi perlu dilaksanakan oleh mahasiswa agar memperoleh gambaran bagaimana cara menciptakan suasana belajar mengajar yang baik di kelas sesuai dengan kondisi kelas masing-masing.

Observasi ini dilakukan dengan mengamati cara guru dalam:

1) Cara membuka pelajaran

2) Memberikan apersepsi dalam mengajar

3) Penyajian materi 

4) Teknik bertanya

5) Bahasa yang digunakan dalam KBM

6) Memotivasi dan mengaktifkan siswa (lapangan)
7) Memberikan umpan balik terhadap siswa

8) Penggunaan metode dan media pembelajaran

9) Penggunaan alokasi waktu

10) Pemberian tugas dan cara menutup pelajaran.

Melalui kegiatan observasi di kelas ini mahasiswa praktikan dapat:

1) Mengetahui situasi pembelajaran yang sedang berlangsung.

2) Mengetahui kesiapan dan kemampuan siswa dalam menerima pelajaran.

3) Mengetahui metode, media, dan prinsip mengajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran.

Meskipun hasil yang dapat dicapai dalam kegiatan ini hanya bersifat umum dan kurang mendetail, tetapi sudah cukup memberikan gambaran tentang kegiatan pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan di SMK Negeri 4 Klaten.

Kegiatan observasi pembelajaran dilakukan sebelum pelaksanaan PPL. Hal ini dimaksudkan agar praktikan mendapat gambaran awal mengenai kondisi dan situasi komunitas sekolah. Dalam kegiatan observasi pembelajaran, aspek-aspek yang diamati meliputi:

a) Perangkat Pembelajaran

1) Program Tahunan

2) Program Semester

3) Minggu Efektif

4) Analisis SK-KD

5) Rancangana Penilaian

6) KKM

7) Silabus

8) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

b) Proses Belajar Mengajar 

1) Membuka Pelajaran

2) Penyajian Materi

3) Metode Pembelajaran

4) Penggunaan Bahasa

5) Alokasi waktu

6) Gerak

7) Cara memotivasi siswa

8) Teknik bertanya

9) Teknik menguasai kelas

10) Penggunaan media

11) Bentuk dan cara evaluasi

12) Menutup Pelajaran


Dari observasi yang telah dilakukan mahasiswa melihat bahwa proses KBM telah berjalan dengan baik, meskipun ada beberapa hal yang masih kurang, sebagai contohnya media pembelajaran belum memadai dan penggunaannya masih kurang. Berdasarkan hasil observasi tersebut mahasiswa merencanakan apa yang harus dilakukan pada saat PPL seperti penambahan media dan penggunaan media pada saat praktik mengajar. 
b. Observasi Lingkungan Fisik Sekolah

Kegiatan observasi lingkungan fisik sekolah bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang situasi dan kondisi sekolah yang bersangkutan. Obyek yang dijadikan sasaran observasi lingkungan fisik sekolah meliputi:

1) Letak dan lokasi gedung sekolah

2) Kondisi ruang kelas

3) Kelengkapan gedung dan fasilitas yang menunjang KBM

4) Keadaan personal, peralatan serta organisasi yang ada di sekolah

Obseravasi Lapangan merupakan kegiatan pengamatan dengan berbagai karakteristik komponen pendidikan, iklim dan norma yang berlaku dilingkungan sekolah tempat PPL. Pengenalan lapangan ini dilakukan dengan cara observasi langsung, dan wawancara dengan pihak sekolah. Observasi lingkungan fisik sekolah antara lain pengamatan pada:

a) Administrasi persekolahan

b) Fasilitas pembelajaran dan manfaatnya

c) Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah

d) Lingkungan fisik disekitar sekolah

Observasi lingkungan fisik sekolah ini dapat diamati secara langsung oleh praktikan, sehingga dapat dideskripsikan bahwa kondisi fisik bangunan yang mencakup gedung sekolah, pagar, mushola, halaman, lapangan, kamar mandi/ WC, tempat parkir, gudang, kantin, dan lain-lain dalam kondisi yang cukup terawat.

Sarana pembelajaran yang dimiliki sekolah cukup lengkap, yang mencakup ruang laboratorium, ruang ketrampilan, ruang perpustakaan, ruang UKS dan lain-lain. Namun dalam hal penggunaannya masih perlu dioptimalkan, sehingga menarik dan memasyarakat pada siswa. Selain itu untuk sarana pembelajaran di kelas juga sudah cukup memadai namun dalam segi jumlah masih kurang. Guru harus mengantri pada saat mau menggunakan media karena jumlahnya yang minim. Contohnya: LCD dan perlengkapan Audio Visual.
· Pembekalan PPL

Pembekalan KKN-PPL SMK Negeri 4 Klaten dilaksanakan oleh DPL KKN-PPL  pada tanggal 25 Juni 2013. Pembekalan tersebut bertujuan untuk mempersiapkan materi teknis dan moril mahasiswa yang akan diterjunkan ke lokasi PPL. Pembekalan PPL dilakukan dengan tujuan agar mahasiswa memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan praktis demi pelaksanaan program dan tugas-tugasnya di sekolah. 

Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi praktikan karena dapat memberikan sedikit gambaran tentang pelaksanaan pendidikan yang relevan dengan kebijakan-kebijakan baru di bidang pendidikan dan materi yang terkait dengan program PPL di lapangan.
· Bimbingan PPL

Bimbingan PPL diberikan oleh DPL PPL dan dosen mikro masing-masing mahasiswa. Dengan adanya bimbingan ini mahasiswa dapat mengemukakan masalah yang dihadapinya dalam proses pembelajaran baik ketika mikro teaching maupun ketika sudah berada ditempat PPL. Dari bimbingan itu mahasiswa memperoleh masukan dan saran dalam mengatasi permasalahannya. Selain itu DPL juga wajib memberikan pengarahan tentang permasalahan yang berkaitan dengan situasi dan kondisi sekolah yang akan ditempati, tata tertib, efektivitas  pelaksanaan program, penyusunan proposal dan penyusunan matrik program kerja.
· Persiapan sebelum mengajar

Persiapan mengajar sangat diperlukan sebelum dan sesudah mengajar. Melalui persiapan yang matang, mahasiswa PPL diharapkan dapat memenuhi target yang ingin dicapai. Persiapan yang dilakukan untuk mengajar antara lain:

a. Konsultasi dengan guru pembimbing

Konsultasi dengan guru pembimbing dilakukan sebelum dan setelah mengajar. Sebelum mengajar guru memberikan dan mengkonsultasikan materi yang harus disampaikan pada waktu mengajar. Bimbingan setelah mengajar dimaksudkan untuk memberikan evaluasi cara mengajar mahasiswa PPL.

b. Penguasaan Materi

Materi yang akan disampaikan kepada siswa harus sesuai dengan kurikulum yang akan digunakan. Selain menggunakan buku paket, buku referensi yang lain juga digunakan agar proses belajar mengajar berjalan lancar. Selain itu mahasiswa PPL juga harus menguasai materi.

c. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Praktikan menyusun perangkat RPP sebagai acuan dalam proses pembelajaran yaitu untuk kelas XI AK 1, AK3, dan TKJ 2. RPP yang disusun mengacu pada SK Memahami konsep, pendekatan, prinsip, dan aspek Pend. Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan.
d. Penyusunan Daftar Absensi dan Nilai

Daftar absensi disusun berdasarkan data-data terbaru siswa yang diperoleh dari sekolah dan daftar nilai disusun oleh praktikan berdasar nilai-nilai yang telah ditetapkan oleh praktikan yaitu mengenai keaktifan dan kognitif siswa.

e. Pembuatan Alat Evaluasi  

Alat evaluasi ini berfungsi untuk mengukur seberapa jauh siswa dapat memahami materi yang disampaikan. Alat evaluasi berupa latihan dan penugasan bagi siswa baik secara individu maupun kelompok.
B. Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)

Tahapan ini merupakan tahapan yang sangat penting atau merupakan tahapan utama untuk mengetahui kemampuan praktikan dalam melaksanakan  KBM di dalam kelas. Setiap praktikan diwajibkan mengajar minimal 8 kali tatap muka yang terbagi menjadi latihan mengajar terbimbing dan mandiri. Latihan mengajar terbimbing adalah latihan mengajar yang dilakukan praktikan dibawah bimbingan guru pembimbing, sedangkan latihan mengajar mandiri adalah latihan mengajar yang dilakukan praktikan dikelas sebagaimana layaknya seorang guru bidang studi.

Dalam kegiatan praktik mengajar, mahasiswa dibimbing oleh guru pembimbing sesuai dengan bidang studi masing-masing. Mahasiswa jurusan Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi dibimbing oleh seorang guru pembimbing yaitu bapak Drs. Sudiyana. Praktikan mengajar dengan berpedoman kepada silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat sesuai dengan kurikulum yang telah ada. Penyampaian materi dalam proses belajar mengajar diusahakan terlaksana secara sistematis dan sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia.

Kegiatan yang dilakukan praktikan selama praktik mengajar, antara lain:
1. Kegiatan Persiapan

Kegiatan praktik mengajar pada dasarnya merupakan wahana latihan mengajar sekaligus sarana membentuk kepribadian guru atau pendidik. Dalam kegiatan mengajar ini mahasiswa praktikan diharapkan dapat menggunakan keterampilan dan kemampuan yang telah dipelajari di bangku kuliah. Kegiatan yang dilakukan dalam praktik mengajar adalah: 

a. Persiapan Mengajar

1) Kegiatan sebelum mengajar

Sebelum mengajar mahasiswa praktikan harus melakukan persiapan 

Awal yaitu:

a) Mempelajari bahan yang akan disampaikan

b) Menentukan metode yang paling tepat untuk bahan yang akan disampaikan 

c) Mempersiapkan media yang sesuai

d) Mempersiapkan perangkat pelaksanaan pembelajaran (RPP), Buku Pegangan Materi yang disampaikan, Referensi buku yang berkaitan dengan Materi yang akan disampaikan)

2) Kegiatan selama mengajar

a) Membuka Pelajaran

Kegiatan yang dilakukan saat membuka pelajaran adalah:

· Mengucapkan salam
· Siswa menyanyikan lagu nasional dan mars SMK N 4 Klaten
· Membaca suratan pendek dan Berdoa
· Mengabsen siswa

· Memberikan apersepsi yang berkaitan dengan materi yang akan disampaikan

· Mengemukakan pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang akan disampaikan.

b) Penyajian Materi

Hal-hal yang dilakukan dalam penyajian materi:

Penguasaan Materi

· Materi harus dikuasai oleh seorang guru praktikan agar dapat menjelaskan dan memberi contoh dengan benar. 

· Penggunaan metode dalam mengajar

Metode yang digunakan dalam mengajar adalah:
(1) Metode Ceramah 

Metode ini berarti guru memberikan penjelasan yang dapat membawa siswa untuk berfikir bersama mengenai materi yang disampaikan. Dengan demikian siswa dilibatkan secara langsung dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar dikelas.

(2) Metode Diskusi

Metode diskusi adalah suatu percakapan ilmiah oleh beberapa orang yang tergabung dalam suatu kelompok untuk saling bertukar pendapat tentang sesuatu masalah atau bersama-sama mencari pemecahan untuk mendapatkan jawaban dan kebenaran atas sesuatu masalah. Metode diskusi ini bertujuan untuk memberi kesempatan kepada para siswa untuk menyalurkan kemampuannya masing-masing dan membantu para siswa belajar berfikir teoritis dan praktis lewat berbagai mata pelajaran dan kegiatan sekolah.
(3) Metode Resiprokal

Metode ini menggunakan siswa sebagai analis gerakan seorang temannya dan menilainya sesuai pandangannya.

(4) Metode Demonstrasi

Metode ini digunakan oleh guru untuk memberikan contoh yang baik dan benar oleh para guru dalam mentransfer ilmunya agar efektif dan efisien.
3) Menutup Materi

Setelah materi disampaikan, mahasiswa praktikan mengakhiri pelajaran dengan langakah-langakh sebagai berikut:

a) Mengadakan evaluasi

b) Menyimpulkan materi yang telah disampaikan

c) Berdoa dan mengucapkan salam.

2. Evaluasi dan Bimbingan

Guru pembimbing sangat berperan bagi praktikan, karena sebagai mahasiswa yang sedang berlatih mengajar, banyak sekali kekurangan dalam melaksanakana Proses Kegiatan Belajar Mengajar dikelas. Oleh karena itu umpan balik dari guru pembimbing sangat diperlukan oleh praktikan. 

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, guru pembimbing dalam hal ini guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan selalu memberikan bimbingan dan arahan kepada mahasiswa praktikan. Baik mengenai RPP maupun dalam praktik mengajar.
3. Kegiatan Pelaksanaan Praktik Mengajar

   Beberapa hal yang berkaitan dengan praktik mengajar adalah:


a. Mengadakan persiapan mengajar termasuk penyusunan perangkat pembelajaran.

b. Memilih dan menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan situasi dan kondisi kelas yang tidak terlepas dari bimbingan guru pembimbing.

c. Mengevaluasi proses belajar mengajar

d. Membuat analisis hasil ulangan harian

Pelaksanaan praktik mengajar terdiri dari dua kegiatan mengajar yaitu terbimbing dan mandiri. Metode yang digunakan praktikan dalam mengajar dikelas disesuaikan dengan banyaknya materi, jumlah dan kondisi siswa, serta tingkat kemampuan siswa, yang antara lain: 

1) Metode Ceramah 

Metode ini berarti guru memberikan penjelasan yang dapat membawa siswa untuk berfikir bersama mengenai materi yang disampaikan. Dengan demikian siswa dilibatkan secara langsung dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar dikelas.

2) Metode Tanya Jawab

Metode ini berarti guru menyajikan materi peklajaran melalui pertanyaan dan menuntut jawaban siswa. Metode ini dilakukan untuk mengetahui spontanitas berfikir siswa, persiapan siswa menerima materi baru, menarik perhatian siswa dan meningkatkan partisipasi siswa saat proses belajar mengajar.

3) Metode Diskusi

Metode diskusi adalah suatu percakapan ilmiah oleh beberapa orang yang tergabung dalam suatu kelompok untuk saling bertukar pendapat tentang sesuatu masalah atau bersama – sama mencari pemecahan untuk mendapatkan jawaban dan kebenaran atas sesuatu masalah. Metode diskusi ini bertujuan untuk memberi kesempatan kepada para siswa untuk menyalurkan kemampuannya masing – masing dan membantu para siswa belajar berfikir teoritis dan praktis lewat berbagai mata pelajaran dan kegiatan sekolah.
4) Metode Resiprokal

Metode ini menggunakan siswa sebagai analis gerakan seorang temannya dan menilainya sesuai pandangannya.
5) Metode Demonstrasi

Metode ini digunakan oleh guru untuk memberikan contoh yang baik dan benar oleh para guru dalam mentransfer ilmunya agar efektif dan efisien.
Selama PPL, praktikan secara resmi memegang kelas XI Akuntansi 1, XI Pemasaran 1, dan XI TKJ 1. Perincian kegiatan mengajar yang telah dilakukan oleh praktikan, antara lain sebagai berikut:
4.  Praktikan mengajar 
1) Senin, 22 Juli 2013
Kelas

: XI AK 1
Jam Ke-

: 1 – 2 
Materi

: Bahaya HIV / AIDS
2) Selasa, 23 Juli 2013

Kelas

: XI PM 1
Jam Ke-

: 3 – 4    

Materi

: Bahaya HIV / AIDS
3) Kamis, 25 Juli 2013

Kelas

: XI TKJ 1
Jam Ke-

: 1 – 2  

Materi

: Bahaya HIV / AIDS
4) Senin, 29 Juli 2013

Kelas

: XI AK 1
Jam Ke-

: 1 – 2 

Materi

: Teori Olahraga : Permainan Bola Voli
5) Selasa, 20 Agustus 2013

Kelas

: XI PM 1
Jam Ke-

: 1 – 2 

Materi

: Kebugaran : Lari 2400 meter
6) Kamis, 22 Agustus 2013

Kelas

: XI TKJ 1
Jam Ke-

: 1 – 2 

Materi

: Kebugaran : Lari 2400 meter
7) Senin, 26 Agustus 2013

Kelas

: XI AK 1
Jam Ke-

: 1 – 2
Materi

: Kebugaran : Lari 2400 meter
8) Selasa, 27 Agustus 2013

Kelas

: XI PM 1
Jam Ke-

: 3 – 4
Materi

: Permainan Bola Voli
9) Kamis, 29 Agustus 2013

Kelas

: XI TKJ 1
Jam Ke-

: 1 – 2 

Materi

: Permainan Bola Voli
10) Senin, 2 September 2013

Kelas

: XI AK 1
Jam Ke-

: 1 – 2 

Materi

: Permainan Bola Voli
11) Selasa, 3 September 2013

Kelas

: XI PM 1
Jam Ke-

: 3 – 4 

Materi

:  Lompat tinggi gaya guling perut / Straddle
12) Kamis, 5 September 2013

Kelas

: XI TKJ 1
Jam Ke-

: 1 – 2 

Materi

: Lompat tinggi gaya guling perut / Straddle
13) Selasa, 10 September 2013

Kelas

: XI PM 1
Jam Ke-

: 3 – 4 

Materi

: Senam lantai tanpa alat
14) Kamis, 12 September 2013

Kelas

: XI TKJ 1
Jam Ke-

: 1 – 2 

Materi

: Senam lantai tanpa alat
C. Analisis Hasil Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan

a) Kegiatan PPL

a. Kegiatan PPL-KBM 

Dalam kurang lebih 2 bulan  PPL-KBM di SMK N 4 Klaten, praktikan aktif dan mengajar intensif berada di bulan agustus dan awal September karena pada bulan juli masuk dalm bulan tidak efektif dan belum intensif untuk proses PPL-KBM.  
Pelaksanaan praktik mengajar yang dilaksanankan praktikan di SMK N 4 Klaten secara garis besar sudah berjalan dengan cukup baik. Pihak sekolah dan praktikan dapat bekerjasama dengan baik sehingga dapat tercipta suasana yang kondusif dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Praktikan mendapat berbagai pengetahuan dan pengalaman terutama dalam masalah kegiatan belajar mengajar di kelas. Hal-hal yang didapat oleh praktikan diantaranya sebagai berikut:

a. Praktikan dapat berlatih menyusun perangkat pengajaran (program tahunan, program semester, minggu efektif, analisis SK-KD, perencanaan penilaian, KKM, silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran).

b. Praktikan dapat berlatih memilih dan mengembangkan materi, media, dan sumber bahan pelajaran serta metode yang dipakai dalam pembelajaran.

c. Dalam belajar menyesuaikan materi dengan jam efektif yang tersedia.

d. Dapat berlatih melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas dan mengelola kelas.

e. Berlatih melaksanakan penilaian hasil belajar siswa dan mengukur kemampauan siswa dalam menerima materi yang diberikan.

f. Dapat mengetahui tugas-tugas guru selain mengajar di kelas sehingga dapat menjadi bekal untuk menjadi seorang guru yang professional.

b.  Analisis hasil mengajar di kelas XI AK 1, XI PM 1, dan XI TKJ 1
Untuk pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan kelas XI SMK Negeri 4 Klaten berjalan baik dan menarik. Ini dikarenakan setiap siswa begitu antusias terhadap materi dan memiliki sikap sadar akan kedisiplinan dan tanggung jawab yang sangat baik. Sehingga pembelajaran menjadi atraktif dan lancar.
Materi yang diberikan antara lain: 

· Untuk pembelajaran teori dilaksanakan pada bulan Ramadhan pada tanggal 22 – 31 Juli 2103. (materi: budaya hidup sehat dari HIV / AIDS dan Teori Olahraga Permainan  Bola  Voli)
· Untuk pembelajaran praktik dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus – 14 September. (materi: lari 2400 m, voli, lompat tinggi gaya straddle, senam lantai) 
b) Hambatan Dalam Pelaksanaan PPL
Dalam melaksanakan kegiatan PPL, mahasiswa praktikan mengalami  hambatan pada saat praktik mengajar antara lain:
· Teori (pembelajaran di dalam kelas) 
Pembelajaran di kelas memiliki hambatan pada saat penyampaian materi teori olahraga bola voli, karena sebagian besar siswanya adalah perempuan sehingga tidak sedikit yang tidak tahu soal olahraga, seperti tentang apa yang ada di permainan bola voli.
· Praktik (pembelajaran di luar kelas)

Pembelajaran di luar kelas memiliki hambatan pada motivasi siswa dalam melaksanakan pembelajaran praktik, karena sebagian besar siswanya seorang wanita, sehingga tidak sedikit yang kurang antusias terhadap pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. 

c) Solusi Mengatasi Hambatan

Untuk mengatasi masalah siswa kurang memperhatikan dengan cara mengganti cara atau metode pembelajaran yang sesuai dengan meteri yang disampaikan supaya menarik dan siswa terkesan tidak bosan dengan pelajaran. Untuk masalah media pembelajaran bisa diatasi dengan membuat media pembelajaran secara mandiri, misalnya membuat gambar-gambar yang membantu memperjelas materi pelajaran. Praktikan juga harus selalu memanfaatkan waktu yang ada untuk lebih  berkoordinasi dan berkonsultasi dengan guru pembimbing agar dalam pelaksanaannya akan lebih baik. 
BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada pelaksanaan kegiatan PPL di SMK Negeri 4 Klaten telah banyak memberikan manfaat serta pengalaman bagi praktikan baik dalam hal yang menyangkut proses kegiatan belajar mengajar maupun kegiatan di luar kelas yang sifatnya terpadu antara praktek, teori dan pengembangan lebih lanjut dan merupakan penerapan teori yang telah diperoleh di bangku perkuliahan sebagai sarana untuk mendapatkan pengalaman faktual mengenai proses pembelajaran dan pendidikan lainnnya. Berdasarkan kegiatan PPL yang telah praktikan laksanakan selama dua bulan ini ada beberapa hal yang dapat praktikan simpulkan, yaitu :

1. Kegiatan PPL yang telah dilaksanakan oleh praktikan di SMK Negeri 4 Klaten telah memberikan pengalaman, baik suka maupun duka menjadi seorang guru atau tenaga kependidikan dengan segala tuntutannya, seperti persiapan administrasi pembelajaran, persiapan materi dan persiapan mental untuk mengajar siswa di kelas.

2. Praktik pengalaman lapangan dapat menambah rasa percaya diri, memupuk kedisiplinan dan menumbuhkan loyalitas terhadap profesi guru dan tenaga kependidikan bagi mahasiswa.

3. Kegiatan belajar mengajar di SMK Negeri 4 Klaten sudah berjalan dengan lancar dan baik.
4. Suasana yang nyaman dan harmonis antar semua elemen baik hubungan antara anggota keluarga besar SMK Negeri 4 Klaten yang terdiri atas kepala sekolah, para guru, staf karyawan, dan seluruh siswa menyebabkan proses pembelajaran menjadi lebih baik dan harmonis.

5. Tata tertib dan kedisiplinan di SMK Negeri 4 Klaten, termasuk dalam kategori baik. Tata tertib dan kedisiplinan di sekolah ini bukan hanya peraturan semata namun juga menjadi sebuah tradisi yang harus selalu dijaga dan dilaksanakan setiap waktu
6. Sarana dan prasarana yang ada telah memadai untuk mendukung pelaksanaan kegiatan belajar mengajar serta pembangunan sarana dan prasarana yang lain akan membuat sekolahan ini menjadi lebih baik.
B. Saran

1. Bagi Mahasiswa KKN-PPL

· Mahasiswa hendaknya menggunakan waktu observasi sebaik mungkin supaya penentuan dan penyusunan rencana program dapat dilaksanakan dengan lebih optimal.

· Mahasiswa perlu mengetahui tujuan awal diadakannya KKN-PPL sehingga dapat memperoleh manfaat dan pengalaman yang berguna dari lingkungan pendidikan.

· Kegiatan PPL merupakan sarana bagi calon pendidik atau guru yang professional, dan diharapkan pula kegiatan ini bukan sebagai sarana bagi tercapainya gelar kesarjanaan, namun harus dilaksanakan dengan sepenuh hati, ikhlas, dan penuh tanggung jawab. Hal ini disebabkan karena PPL melibatkan banyak pihak, jangan sampai salah satunya dirugikan. Di samping itu, mahasiswa KKN-PPL harus bersikap lebih proaktif terhadap pihak sekolah mengenai program yang akan dijalankan agar terjadi sinkronisasi dan tidak terjadi kesalahpahaman.

· Mahasiswa PPL harus mempersiapkan lebih matang segala sesuatu yang dibutuhkan termasuk materi yang akan diajarkan sebelum kita tampil sebagai figur di kelas.

· Perlu adanya peningkatan kedisiplinan, kerja sama dan koordinasi peserta KKN-PPL dalam pelaksanaan kegiatan yang telah direncanakan.
· Mempertahankan hubungan baik antara mahasiswa dan seluruh warga SMK Negeri 4 Klaten, baik guru dan karyawan maupun para siswa.
· Mahasiswa praktikan senatiasa menjaga nama baik almamater, khususnya diri sendiri selama kegiatan KKN-PPL dan mematuhi tata tertib yang berlaku di sekolah dengan memiliki disiplin dan rasa tanggungjawab yang tinggi.

2. Kepada Pihak Sekolah ( SMK Negeri 4 Klaten )

a. Perlu ditambahnya fasilitas dan kemudahan-kemudahan yang lain sehingga hasil proses belajar mengajar akan lebih baik. Misalnya, penambahan speaker di setiap kelas sehingga proses belajar mengajar menggunakan media audio-visual tidak perlu berebutan dan bentrokan menggunakan ruang Multimedia.

b. Perlunya koordinasi yang baik antara mahasiswa dan pengurus sekolah agar ketika terdapat suatu acara mahasiswa dapat memberikan kontribusi secara maksimal.

3. Bagi penyelenggara KKN-PPL UNY (UPPL UNY)
· Memberi informasi pelaksanaan dan segala hal yang berkaitan dengan KKN-PPL secara jelas dan jauh hari sebelum hari pelaksanaan.

· Meningkatkan koordinasi dengan sekolah tempat KKN-PPL dilaksanakan.

· Monitoring lebih ditingkatkan sehingga dapat memantau sejauh mana perkembangan kemampuan mahasiswa KKN-PPL.

· Memberikan pembekalan kepada mahasiswa dengan lebih efektif dan humanis.

· Menetapkan lebih banyak porsi kunjungan DPL ke lokasi KKN-PPL agar mahasiswa menjadi lebih termotivasi dan terarah dalam melaksanakan program KKN-PPL.

4. Kepada Universitas Negeri Yogyakarta

a. Perlunya koordinasi yang lebih baik dalam pelaksanaan kegiatan KKN – PPL untuk masa datang agar dalam pelaksanaannya dapat lebih maksimal karena tahun ini merupakan tahun pertama untuk program baru .

b. Perlunya koordinasi yang baik antara LPM dan UPPL dan melakukan supervise ke lokasi agar mereka juga mengetahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh mahasiswa pelaksana KKN – PPL.

c. Perlunya koordinasi yang lebih baik antara DPL, UPPL, dan Dosen Pembimbing, sehingga mahasiswa tidak merasa terbebani dalam memenuhi kewajiban-kewajiban yang disebutkan di atas. Untuk itu pembagian tugas harus dikomunikasikan terlebih dahulu dengan baik agar mahasiswa dapat melaksanakan tugas-tugas tersebut dengan baik. 
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